BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V yaitu bab penutup berisi kesimpulan yang didapat dari seluruh
kegiatan analisis yang telah dilakukan dan saran yang ditujukan kepada pembaca

laporan penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1) Dari 66 data yang didapat, dalam penelitian ini ditemukan 5 data yang
mempunyai kesamaan makna yang digunakan yaitu tidak pernah akur,
orang yang tidak tahu membalas budi, orang kecil tidak mungkin
melawan orang yang berkekuasaan lebih tinggi, tidak menghiraukan
omongan orang lain, dan orang yang bermulut besar tetapi sebenarnya
penakut. Serta unsur utama yang digunakan juga sama yaitu unsur
anjing. Kemudian dari 5 persamaan yang ditemukan, terdapat
perbedaan pada unsur kedua yang digunakan antara lain kera dengan
kucing, anjing peliharaan dengan seekor anjing yang tengah terjepit dan
meminta pertolongan, pemilik anjing dengan ekor gajah, orang
berbicara dengan kafilah tetap berlalu, dan menggonggong dengan

menyalak.
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2) Peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia yang menggunakan kata
anjing (inu) sebagai unsur utamanya berfungsi sebagai sindiran, kritik,
etika, pedoman hidup, dan sebagainya. Dari 27 peribahasa Jepang dan
39 peribahasa Indonesia, terdapat 18 (8 peribahasa Jepang dan 10
peribahasa Indonesia) yang termasuk dalam kougekitekina kotowaza
(peribahasa yang bersifat ofensif), 33 (7 peribahasa Jepang dan 26
peribahasa Indonesia) yang termasuk dalam keikentekina kotowaza
(peribahasa yang bersifat empirik), dan 15 (12 peribahasa Jepang dan 3
peribahasa Indonesia) yang termasuk dalam kyoukuntekina kotowaza

(peribahasa yang bersifat didaktik).

5.2 Saran
Penelitian ini membahas persamaan dan perbedaan peribahasa Jepang dan
peribahasa Indonesia yang menggunakan kata anjing (inu). Oleh karena itu,
penulis mengharapkan penelitian lanjutan, seperti:
1) Penelitian lanjutan dengan tema yang sama, namun dengan data yang lebih
banyak.
2) Penelitian peribahasa Jepang yang mengangkat unsur utama selain inu atau
anjing.
3) Penelitian peribahasa Jepang yang dikelompokkan menurut bunkei atau

bentuk susunan kalimat.



